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Pendahuluan

UD. Abadi Jaya merupakan salah satu produsen tas pancing
yang berbasis UMKM di Sidoarjo. Dalam setahun terakhir mereka
mengeluhkan penjualan tas pancing yang menurun. Untuk
dapat bersaing di pasar nasional produsen harus mampu
memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan secara efekfif.
Penurunan penjualan tas pancing yang dilakukan oleh UD.
Abadi Jaya mencapai 5% - 10% dari rata-rata penjualan setiap
semester dibandingkan penjualan di semester yang sama
diperiode sebelumnya, hal ini disebalbkan dari banyaknya
keluhan terhadap hasil produk meliputi desain dan fungsi atribut

,—\(‘\ i rsi H
UMSID? & www.umsida.ac.id umsida1912 9 umsida1912 f ;rjri\rg;i]\:arri:ggdiyah © umsidal912



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana perancangan desain ulang tas pancing
multifungsi menggunakan metode Design For
Assembly (DFA) ?
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Menurut hamzah (2021) Dalam penelitian ini menggunakan
metode Design For Assembly (DFA). Adalah merupakan salah
satu cara membuat desain produk yang memiliki fungsi
mempercepat waktu perakitan,tetapi fidak meninggalkan
fungsi produk dan komponen keselamatan kinerjanya . Tujuan
penerapan DFA digunakan untuk membuat produk menjadi
lebih sederhana sehingga dapat mengurangi biaya perakitan
dan akan meningkatkan kualitas dan reliabilitas produk
sehingga dapat mengubah dalam peralatan produksi dan
komponen produk
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Hasil

menjelaskan tentang Bill Of Mafterial

(BOM) dari pembuafan tas pancing Tas Paning Mfungs
multifungsi. Pembuatan tas iooncm
multifungsi terdapat SU

komponen yaitu untuk pembuatan
tas pancing dan kursi. Material yang |
digunakan™ untuk membuat  1as — [I]
ancing meliputi: kain denier 300, -

ain spounbond, resleting, kepala
resleting, benang, webbing, gesper, “ ' l
dan busa. Unfuk maternal” yang onomen | | — | (v | [tonoenoo | (“apa1s
digunakan dalom pembuatan kursi

meliputi kain denier 300, ﬂgc D13,
baut M8, mur M8, dan ring




Hasil

menjelaskan mengenai desain konsiruksi dari
tampak atas, depan, samping, dan isometrik.
Pada tampak atas terlihat bahwa panjang
tas 400 mm, lebar_tas yaitu 300 mm, dengan i
tinggl 800 mm. Terlihat dibagian samping

terdapat kantong dan dibagian belakang Toe s
ditambah kursi lipat yang berbahan ringan {

sehingga mudanh untuk  dibawa dengan
ukuran  finggi kursi 300 mm. Jenis material S
yang digunakan dalam pembuatan @ tas TP VIEW

pancing Yyaitu kain denier300. Unfuk jenis I
material pembuatan kursi lipat yaitu pipa. Dari ISOMETRIC VIEW
gambar 4 tersebut = terlihat = bahwa ‘ 5

genempo’ron kursi  diletakkan di. bagian
elakang tas, kursi tersebut dapat dibuka jika

TAS

KANTONG
SAMPING

difungsikan untuk duduk, ketika kursi tersebut CURSI LIPAT

1
tidak “difungsikan maka bisa dilipat kea rah I
dalam tas sehingga memudahkan para f g
pemancing ketika™ membawa tas pancing \
multifungsiini di pundak

FRONT VIEW SIDE VIEW 300—
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menjelaskan mengenai  bagian-
bagian tas meliputi  tas unfuk
menaruh peralatan yang digunakan
unfuk memancing, cangklongan
digunakan untuk membawa tas,
rangka belakang dan rangka depan
merupakan kerangka unfuk | oy
pembuatan kursi lipat yang terbuat

dari pipa D13, dan dudukan kursi

terbuat dari kain denier 300. Di

bagian samping tas fterdapat saku
berfungsi untuk menyimpan bendao-
benda kecll

RANGKA BELAKANG
KURSI
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Pembahasan

Desain Tas Pancing Multifungsi
Jumlah Komponen 15,5 buah 25,5 buah

99,3 sekon 160,5 sekon

Rp. 52.200 Rp. 124.100

Fungsi Tempat penyimpanan peralatan Tempat penyimpanan peralatan
memancing memancing dan kursi untuk duduk

0,47 0,48

menjelaskan mengenai perbonding?on hasil pengolahan data mengégunokcn metode DFA. Pada
desain awal tas poncm% terdapat 15,5 komponéen penyusun dan pada desain usulan terdapat 25,5
komponen penyusun. Pada desain usulan untuk pembuatan tasnya tidak ada pengurangan
material yang digunakan karena semua komponen tersebut merupakan material dasar dalam
pembuatan tas pancing.

Pada desain usulan ferdapat penambahan material yaitu untuk pembuatan kursi. Waktu perakitan
desain awal membutuhkan 99,3 sekon dan untuk desain usulan 160,65 sekon. Jika komponen
ditambah, maka waktu yang digunakan dalam perakitan juga bertambah karena berhubungan
terhadap penambahan komponen. Biaya yang dikeluarkan_untuk pembuatan desain awal tas
Poncmg sebesar Rp. 52.200 dan untuk desain usulan sebesar Rfo. 124.100. Untuk desain awal fungsi
as pancing hanya digunakan sebagai tempat penyimpanan qlat pancing sedangkan untuk desain
usulan ditdmbahkan “kursi sehinggd memudahkan pemancing.. Nilai efisiensi dari desain awal
sebesar 0,47 dan _desain usulan sebesar 0,48. Karena nilai efisiensi desain usulan lebih besar maka
desain tersebut dikatakan sebagai desain yang efektif dan efisien
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Temuan Penting Penelitian

® Dari hasil pengolahan data menggunakan metode DFA vyaitu pada desain awal tas pancing terdapat 15,5 komponen
penyusun dengan waktu perakitan 99,3 sekon, pada desain tas pancing multifungsi terdapat 25,5 komponen penyusun
dengan waktu perakitan sebesar 160,5 sekon. Nilai efisiensi desain awal sebesar 0,47 dan untuk desain usulan sebesar
0,48. Karena nilai efisiensi desain usulan lebih besar dari desain awal maka desain tas pancing multifungsi dikatakan
efektif dan efisien. Terdapat beberapa bagian untuk desain usulan tas pancing vyaitu: tas berfungsi untuk menyimpan
peralatan yang dibutuhkan untuk memancing, di bagian belakang tas terdapat cangklongan dan kursi lipat. Cangklongan
berfungsi untuk membawa tas di pundak pemancing, rangka kursi merupakan perakitan dari pipa dan baut, untuk
dudukannya sendiri berasal dari kain denier 300. Di bagian samping tas ditambahkan saku yang berfungsi untuk
menyimpan benda-benda kecil.

® Karena perbandingan nilai efisiensi di penelitian ini tidak terlalu jauh maka saran untuk penelitian selanjutnya dalam
menggunakan metode DFA agar lebih memperhitungakan waktu operasi, biaya operasi dan komponen yang digunakan
sehingga didadapatkan perbandingan nilai efisiensi secara signifikan.
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Manfaat Penelitian

1. Untuk mendesain ulang tas pancing multifungsi.

2. Untuk mengimplementasikan metode DFA dalam merancang
ulang tas pancing mulfifungsi.

3. Untuk menentukan apakah redesain tas pancing multifungsi
mampu menjadi solusi atas permasalahan yang dimiliki oleh
customer dan UD. Abadi Jaya guna menambah nilai fungsi
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